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Abstrak

Desember 2019 infeksi virus jenis baru muncul di Wuhan, China. Sifat virus
yang tidak diketahui telah menyebabkan tingkat kematian yang tinggi di
seluruh dunia. Dunia saat ini sedang berlomba untuk mengembangkan vaksin
untuk covid-19. Munculnya vaksin seperti ini yang sangat cepat belum
pernah terjadi sebelumnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
hubungan antara pengetahuan tentang vaksinasi dan kepercayaan terhadap
vaksinasi dengan sikap terhadap vaksinasi covid-19 pada masyarakat
Surabaya. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 348 responden dengan
menentukan kriteria tertentu. Teknik pengumpulan data menggunakan
skala pengetahuan tentang vaksinasi, kepercayaan terhadap vgksinasi,dan
sikap terhadap vaksinasi covid-19 pada masyarakat Surabaya. Hasil analisis
regresi berganda ditemukan ada hubungan antara pengetahuan tentang
vaksinasi dan kepercayaan terhadap vaksinasi dengan sikap terhadap
vaksinasi covid-19 pada masyarakat Surabaya. (F = 63,382; p < 0,01).
Ditemukan secara parsial pengetahuan tentang vaksinasi berkorelasi dengan
a(ap terhadap vaksinasi covid-19 pada masyarakat Surabaya (t = 1,815; p <
0,05), dan ditemukan ada hubungan antara kepercayaan terhadap vaksinasi
dengan sikap terhadap vaksinasi covid-19 pada masyarakat Surabaya (t =
11,059; p < 0,01).

Kata Kunci: Pengetahuan tentang Vaksinasi, Kepercayaan terhadap
Vaksinasi, Sikap terhadap Vaksinasi




PENDAHULUAN

Desember 2019 jenis infeksi virus baru muncul di Wuhan China, virus itu
merupakan jenis virus baru yang disebut virus korona (Covid-19) oleh Organisasi
Kesehatan Dunia. Berbagai negara mulai menerapkan protokol kesehatan untuk
mengendalikan penyebaran virus, misalnya menjaga jarak, cuci tangan, dan
lockdown di kota-kota besar. Kondisi ini telah menimbulkan berbagai reaksi
dikalangan masyarakat, kekhawatiran, kesedihan, dan ketakutan yang sangat
besar. Saat ini dunia sudah mulai bedomba untuk mengembangkan vaksin Covid-
19. Upaya untuk menekan dan mengakhiri Covid-19 telah membawa kemunculan
vaksin yang cepat dan belum pernah terjadi sebelumnya. Faktanya vaksinasi
merupakan salah satu pencegah lebih banyak kematian yang disebabkan oleh suatu
pandemi (Haridi et al., 2017). Menurut Yaqub et al., (2014) sikap ragu-ragu
terhadap vaksinasi MMR lazim dan mungkin meningkat sejak pandemi influenza
tahun 2009. Yaqub et al., (2014) mendefinisikan keragu-raguan sebagai ekspresi
keprihatinan atau keraguan tentang nilai atau keamanan vaksinasi. Sikap vaksinasi
adalah evaluasi vaksin yang positif, negatif, atau netral (Eagly & Chaiken, 1993).
Sikap negatif terhadap vaksinasi dan keengganan untuk menerima vaksinasi
merupakan hambatan utama dalam penanganan pandemi covid-19 dalam jangka
panjang. Paul, Steptoe, Fancourt (2020) dalam penelitiannya menemukan bahwa
hasil terbesar dari sikap penolakan vaksinasi covid-19 adalah kelompok
berpenghasilan rendah, tidak menerima vaksin flu tahun lalu, kepatuhan yang
buruk terhadap pedoman pemerintah, jenis kelamin perempuan, dan hidup dengan
anak-anak. Penelitian yang dilakukan oleh Martin & Petrie (2017) menjelaskan
bahwa sikap terhadap vaksin sebagai konstruk multidimensi dengan empat dimensi
yaitu keraguan terhadap manfaat vaksin, kekhawatiran tentang efek wvaksin,
kekhawatiran tentang keuntungan komersial, dan kemungkinan adanya kekebalan

alami. Individu yang kurang mengetahui tentang vaksin akan cenderung memiliki




sikap negatif terhadap vaksin dan cenderung tidak menerima vaksin (Larson et al.,
2014).

Direktur Riset Saiful Mujani Research and Consulting (SMRC) Deni Irfani
mengungkapkan bahwa ada sekitar 8,4% warga yang mengaku pernah
mendapatkan ajakan untuk menolak vaksinasi Covid-19. Survei tersebut juga
menghasilkan bahwa masyarakat yang banyak menerima ajakan untuk menolak
vaksinasi covid-19 yaitu masyarakat yang tinggal di Indonesia bagian tengah dan
timur dan Jawa Timur paling banyak mendapat ajakan tersebut. Popa et al., (2020)
menjelaskan bahwa sikap terhadap vaksin dipengaruhi oleh pengetahuan umum
responden, sehingga pengetahuan umum responden harus dikendalikan agar sikap
responden terhadap vaksin juga menjadi baik. Ada banyak kekhawatiran tentang
kecepatan pengembangan vaksin Covid-19. Padahal publik sebenarya tidak terlalu
tertarik dengan kecepatan. Mereka lebih tertarik pada ketelitian, keefektifan, dan
keamanan (Larsan, 2019). Selain itu di beberapa daerah masih kerap terjadi suatu
penyakit akibat kurang menyebarnya cakupan vaksinasi. Hasil studi yang dilakukan
oleh Lehmann, Ruiter, Van (2015) menyebutkan bahwa faktor terkuat yang
mempengaruhi petugas kesehatan untuk menerima vaksin influenza adalah sikap
yang pada gilirannya berkorelasi sedang hingga sangat tinggi dengan kepercayaan,
seperti kepercayaan pada bukti ilmiah untuk keefektifan vaksin.

Kurangnya kepercayaan pada vaksin akan menjadi penghalang penting
untuk menyelamatkan kehidupan dimasa mendatang (Ozawa & Stack, 2013). Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Chou & Budenz (2020)
menggambarkan bahwa ketidakpercayaan dan keraguan beberapa orang untuk
berpartisipasi dalam vaksinasi Covid-19 seperti kendala bahasa, dan emosi negatif
seperti ketakutan dan kecemasan. Selain itu Larson et al.,(2014) juga menyebutkan
bahwa pencarian online dikatakan memiliki dampak bias informasi yang lebih kuat
dibandingkan informasi dari liputan surat kabar dengan paparan informasi negatif.

Vaksinasi sering disebut sebagai salah satu pencapaian terpenting dalam kesehatan




masyarakat. Ketakutan akan efek merugikan dari vaksin dan persepsi bahwa vaksin
tidak cukup diuji merupakan alasan penting bagi orang-orang untuk memutuskan
tidak divaksin (Ozawa& Stack, 2013). Alasan ini terkait dengan kurangnya
kepercayaan pada industri yang memproduksi vaksin yang aman dan tepat untuk
melindungi masyarakat dari ancaman bahaya. Kepercayaan terhadap vaksin
merupakan elemen penting dari program kesehatan masyarakat yang bertujuan
untuk memberikan kehidupan yang lebih aman dan terjamin (Ozawa & Stack,
2013). Selain kepercayaan, pengetahuan mengenai vaksin tentu saja penting untuk
difahami oleh masyarakat agar tidak terjadi misinformasi dan kekeliruan
pemahaman mengenai vaksin. Berdasarkan fenomena dan penjabaran data diatas
maka bagaimana keterkaitan antara pengetahuan tentang vaksin dan kepercayaan
terhadap vaksin dengan sikap terhadap vaksinasi menjadi menarik dan penting

untuk diteliti.

TINJAUAN PUSTAKA

Sikap terhadap Vaksinasi

Menurut Notoatmodjo (2010), sikap adalah respon tertutup seseorang

terhadap stimulus atau objek tertentu, yang sudah melibatkan faktor pendapat dan
emosi yang bersangkutan (senang-tidak senang, setuju-tidak setuju, baik-tidak
baik, dan sebagainya). Selain itu Sarlito dan Eko (2009) menjelaskan bahwa sikap
adalah suatu proses penilaian yang dilakukan oleh seorang individu terhadap suatu
objek. Objek yang disikapi individu dapat berupa benda, manusia, atau informasi.
Vaksinasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) merupakan penanaman
bibit penyakit (misal cacar) yang sudah dilemahkan ke dalam tubuh manusia atau
binatang (dengan cara menggoreskan atau menusukkan jarum) agar orang atau
binatang itu menjadi kebal thd penyakit tersebut. Sarlito dan Eko (2009)

3
menjelaskan bahwa aspek sikap dibagi menjadi 3, yaitu: (1) Kognitif berisi tentang




pemikiran dan ide-ide yang berkenaan dengan objek sikap. (2) Afektif meliputi
3
perasaan atau emosi seseorang terhadap objek sikap. (3) Konatif, dapat dilihat

melalui respon subjek yang berupa tindakan atau perbuatan yang dapat diamati.

Pengetahuan tentang Vaksinasi

Pengetahuan berperan penting terhadap kehidupan dan perkembangan

individu, masyarakat, atau organisasi. Zingg & Siegrist (2012) pengetahuan tentang
vaksinasi merupakan pertanyaan pengetahuan yang relevan dengan keputusan
tentang vaksinasi secara umum, dan tidak hanya untuk satu vaksinasi saja, yang
mencakup proses imunisasi terkait vaksinasi dan dampak vaksinasi. Aspek-aspek
tentang pengetahuan tentang vaksinasi menurut Zingg & Siegrist (2012) adalah
sebagai berikut: (1) Proses vaksinasi, merupakan pemahaman individu terkait
proses dalam kegiatan vaksinasi (sebelum melakukan vaksinasi dan saat melakukan
vaksinasi), misalnya informasi pelayanan vaksinasi, pengetahuan umum terkait
vaksinasi, manfaat vaksinasi. (2) Dampak wvaksinasi, merupakan pemahaman
individu terkait dampak yang akan di timbulkan setelah vaksinasi, misalnya efek

samping setelah melakukan vaksinasi.
Kepercayaan terhadap Vaksinasi

Kepercayaan adalah cara yang efisien untuk menurunkan biaya transaksi
dalam hubungan sosial, ekonomi dan politik (Nawawi 2010). Larson, et al (2018)
menjelaskan bahwa kepercayaan terhadap vaksinasi merupakan keyakinan
individu dengan sistem terkait kegiatan vaksinasi, di mana satu pihak menerima
posisi yang rentan terhadap resiko vaksinasi dan akan menghadapi risiko itu dapat
berupa kerugian yang dialami. Larson, et al (2018) menyebutkan aspek-aspek
kepercayaan vaksinasi sebagai berikut: (1) Kepercayaan pada produk merupakan
kepercayaan pada keamanan dan kemanjuran vaksin yang diberikan. (2)

Kepercayaan pada penyedia merupakan kepercayaan profesional perawatan




kesehatan atau staf administrasi tertentu yang terlibat dalam menyediakan dan
mengelola vaksinasi. Misalnya kepercayaan pada tenaga kesehatan, rumah sakit
yang menyediakan vaksin, dan Lembaga Farmasi pembuat vaksin. (3) Kepercayaan
pada pembuat kebijakan merupakan sistem kesehatan, pemerintah, dan peneliti
kesehatan masyarakat yang terlibat dalam menyetujui dan merekomendasikan
vaksin. Misalnya kepercayaan pada Kementrian Kesehatan, Pemerintah, dan

BPOM.

METODE

Metode dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif
menggunakan teknik korelasional. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan
kuantitatif, sebuah penelitian dengan menggunakan metode kuantitatif
menghasilkan data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai
apa yang ingin diketahui peneliti. Angka-angka yang terkumpul sebagai hasil
penelitian kemudian dapat dianalisis menggunakan metode statistik (Azwar, 2011).
Variabel dalam penelitian ini adalah Sikap, Pengetahuan, dan Kepercayaan.
Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan google formulir. Subjek dalam
penelitian ini adalah masyarakat Surabaya yang belum melakukan vaksinasi covid-
19. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah accidental
sampling. Alat ukur yang digunakan untuk mengukur Sikap dan Kepercayaan
menggunakan skala likert. Untuk variabel Pengetahuan menggunakan skala
Guttman. Sedangkan skala Sikap di susun berdasarkan aspek dari Sarlito dan Eko
(2009). Skala Pengetahuan disusun berdasarkan aspek dari Zingg & Siegrist (2012).

Kepercayaan disusun berdasarkan aspek dari Larson, et al (2018).

Hasil

Hasil analisis data frekuensi sebaran menunjukkan sikap vaksinasi yang

berada pada kategori rendah sebesar 5,2% (18 responden), sedang sebesar 31,6%




(110 responden), dan tinggi sebesar 63,2% (220 responden). Data penelitian ini
menggambarkan sikap wvaksinasi berada pada kategori rendah, sedang, dan

tinggi(100%).

Tabel 1. Data Deskriptif Sikap Vaksinasi

Interval Kategori Frekuensi Presentase
Variabel Sikap Vaksinasi
Rendah (29-68) 18 5,2
Sedang (69-98) 110 31,6
Tinggi (99-145) 220 63,2

Frekuensi sebaran menunjukkan pengetahuan tentang vaksinasi yang
berada pada kategori rendah sebesar 24,7% (86 responden), sedang sebesar 62,4%
(217 responden), dan tinggi sebesar 12,9% (45 responden). Data penelitian ini
menggambarkan pengetahuan tentang vaksinasi berada pada kategori rendah,

sedang, dan tinggi (100%).

Tabel 2. Data Deskriptif Pengetahuan Vaksinasi

Interval Kategori Frekuensi Presentase
Variabel Pengetahuan tentang Vaksinasi
Rendah (11-14) 86 24,7
Sedang (15-19) 217 62,4
Tinggi (20-22) 45 12,9

Hasil analisis data frekuensi sebaran menunjukkan kepercayaan vaksinasi
yang berada pada kategori rendah sebesar 14,4% (50 responden), sedang sebesar
65,2% (227 responden), dan tinggi sebesar 20,4% (71 responden). Data penelitian
ini menggambarkan kepercayaan vaksinasi berada pada kategori rendah, sedang,

dan tinggi (100%).




Tabel 3. Data Deskriptif Kepercayaan Vaksinasi

Interval Kategori Frekuensi Presentase
Variabel Kepercayaan Vaksinasi
Rendah (32-83) 50 14,4
Sedang (84-113) 227 65,2
Tinggi (114-160) 71 20,4

Hasil analisis regresi berganda diperoleh nilai F = 63,382 dengan taraf
signifikansi 0,000 yang artinya bahwa p < 0,01 sehingga dapat disimpulkan bahwa
pengetahuan tentang wvaksinasi dan kepercayaan vaksinasi bersama-sama
mempunyai hubungan sangat signifikan dengan sikap vaksinasi, artinya
pengetahuan tentang vaksinasi dan kepercayaan vaksinasi bersama-sama dapat
menjadi prediktor naik turunnya sikap vaksinasi, sehingga hipotesis pertama yang
menyatakan ada hubungan antara pengetahuantentang vaksinasidan kepercayaan
vaksinasi dengan sikap vaksinasi diterima. Diperoleh koefisien determinasi sebesar
0,269 yang berarti pengetahuan tentang vaksinasi dan kepercayaan terhadap
vaksinasi menjelaskan 26,90 % terhadap sikap wvaksinasi covid-19 dan sisanya

sebesar 73,10 % sikap vaksinasi covid-19 dipengaruhi faktor lain.

Hasil analisis regresi secara parsial diperoleh nilai t = 1,815 dengan taraf

signifikansi 0,040 yang artinya bahwa p < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
pengetahuan tentang vaksinasi mempunyai hubungan yang signifikan dengan sikap
vaksinasi, artinya pengetahuan tentang vaksinasi dapat menjadi prediktor naik
turunnya sikap vaksinasi, sehingga hipotesis kedua yang menyatakan ada hubungan
antara pengetahuan tentang vaksinasi dengan sikap vaksinasi diterima. Sumbangan
efektif (SE) pengetahuan tentang vaksinasi terhadap sikap vaksinasi covid-19

sebesar 3,10%.

Hasil analisis regresi secara parsial diperoleh nilai t = 11,059 dengan taraf

signifikansi 0,000 yang artinya bahwa p < 0,01 sehingga dapat disimpulkan bahwa

kepercayaan vaksinasi mempunyai hubungan yang sangat signifikan dengan sikap




vaksinasi, artinya kepercayaan vaksinasi dapat menjadi prediktor naik turunnya
sikap vaksinasi, sehingga hipotesis ketiga yang menyatakan ada hubungan antara
kepercayaan vaksinasi dengan sikap vaksinasi diterima. Sumbangan efektif (SE)

kepercayaan terhadap vaksinasi terhadap sikap vaksinasi covid-19 sebesar 23,80%.

PEMBAHASAN

Hipotesis dalam penelitian ini yang menyatakan ada hubungan secara

signifikan antara pengetahuan tentang vaksinasi dan kepercayaanvaksinasi dengan
sikap vaksinasi covid-19 pada masyarakat Surabaya diterima sehingga dapat
diuraikan bahwa variabel independent pengetahuan tentang vaksinasi dan
kepercayaan vaksinasi cukup penting sebagai variabel prediktor terhadap sikap
vaksinasi covid-19, artinya ketika masyarakat Surabaya memiliki pengetahuan
tentang vaksinasi tinggi yang disertai dengan kepercayaan vaksinasi yang tinggi
maka akan mudah dalam membentuk sikap positif terhadap vaksinasi, sehingga
diperlukan meningkatkan secara signifikan yakni pengetahuan tentang vaksinasi
dan kepercayaan vaksinasi pada masyarakat Surabaya. Pengetahuan tentang
vaksinasi akan mempengaruhi masyarakat dalam mengambil keputusan untuk
melakukan vaksinasi atau tidak. Pengetahuan yang baik tentang vaksinasi akan
memberikan persepsi yang baik terhadap vaksinasi sehingga akan memunculkan
sikap yang positif terhadap vaksinasi. Seperti yang disampaikan oleh Werner (2004)
bahwa sikap mengacu pada persepsi individu (baik menguntungkan atau tidak
menguntungkan) terhadap perilaku tertentu. Selain itu norma subjektif mengacu
pada penilaian subjektif individu tentang preferensi lain dan dukungan untuk
berperilaku, (Werner 2004). Ajzen (1991) mengusulkan faktor tambahan dalam
menentukan sikap individu dalam teori sikap yang direncanakan yaitu kontrol yang
dirasakan. Kontrol yang dirasakan adalah persepsiindividu pada betapa mudahnya
sikap tertentu akan dilakukan, (Ajzen 1991). Berdasarkan penjelasan diatas dapat

disimpulkan bahwa pengetahuan tentang vaksinasi dan kepercayaan terhadap




vaksinasi memiliki peranan yang cukup penting dalam mewujudkan sikap positif
dalam hal ini adalah sikap terhadap vaksinasi. Hal ini terbukti bahwa pengetahuan
tentang vaksinasi dan kepercayaan terhadap vaksinasi pada masyarakat Surabaya
akan mendukung sikap terhadap vaksinasi yang baik yang membuat masyarakat
akan mendukung dan melakukan vaksinasi covid-19 yang telah dianjurkan oleh

pemerintah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan
pengetahuan tentang vaksinasi berkorelasi dengan sikap vaksinasi covid-19 pada
masyarakat Surabaya, diterima. Pengetahuan tentang vaksinasi dapat dijadikan
prediktor positif atau negatifnya sikap masyarakat Surabaya terhadap vaksinasi.
Asumsinya, semakin tinggi pengetahuan tentang vaksinasi maka akan semakin
tinggi sikap vaksinasi covid-19 pada masyarakat Surabaya. Dan semakin rendah
pengetahuan tentang vaksinasi maka akan semakin rendah sikap vaksinasi covid-19
pada masyarakat Surabaya. Pengetahuan berperan penting terhadap kehidupan
dan perkembangan individu, masyarakat, ataupun organisasi. Selain itu
pengetahuan berisi tentang informasi yang dimiliki oleh individu yang didapat dari
pengalaman maupun proses belajar. Pengetahuan juga menjadi faktor penentu
bagaimana manusia berpikir, merasa, dan akan bertindak. Seseorang yang
mempunyai pengetahuan tertentu tentang suatu objek akan mempengaruhi
tindakan seseorang dalam bersikap. Meskipun manusia dapat dan sudah banyak
belajar dari pengalaman langsung, namun lebih banyak yang mereka pelajari dari
aktivitas mengamati perilaku orang lain. Selain itu Bandura juga menjelaskan
bahwa fungsi manusia merupakan hasil dari interaksi antara perilaku (behavior),
Manusia (person), dan lingkungan (environment). ntingnya faktor-faktor sosial
yang dalam kehidupan nyata bisa menjadi penentu untuk perilaku individu,

(Werner 2004). Faktor sosial berarti semua pengaruh lingkungan sekitarya (seperti

norma individu) yang dapat mempengaruhi perilaku individu (Ajzen 1991).




Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pengetahuan tentang
vaksinasi memiliki peranan yang cukup penting dalam mewujudkan sikap positif
dalam hal ini adalah sikap terhadap vaksinasi. Hal ini terbukti bahwa pengetahuan
tentang vaksinasi akan mendukung sikap terhadap vaksinasi yang baik yang
membuat masyarakat akan mendukung dan melakukan vaksinasi covid-19 yang

telah dianjurkan oleh pemerintah.

Selain itu hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis yang
menyatakan kepercayaan vaksinasi berkorelasi positif dengan sikap vaksinasi covid-
19 pada masyarakat Surabaya, diterima. Asumsinya, semakin tinggi kepercayaan
vaksinasi maka akan semakin tinggi sikap vaksinasi covid-19 pada masyarakat
Surabaya. Dan semakin rendah kepercayaan vaksinasi maka akan semakin rendah
sikap vaksinasi covid-19 pada masyarakat Surabaya. Perasaan positif terhadap
vaksinasi disebabkan oleh beberapa faktor seperti kepercayaan pada penyedia
vaksinasi tersebut. Kepercayaan pada penyedia vaksinasi digambarkan melalui
kepercayaan pada profesional kesehatan, lembaga penyedia vaksinasi, dan
lembaga farmasi pembuat vaksin. Selain kepercayaan pada penyedia vaksinasi,
respon individu terhadap vaksinasi juga disebabkan oleh kepercayaan individu pada
pembuat kebijakan yang menyetujui dan merekomendasikan vaksinasi, misalnya
Pemerintah, Kementrian Kesehatan, dan BPOM. Lehmann, Ruiter, Van (2015)
menyebutkan bahwa faktor terkuat yang mempengaruhi petugas kesehatan untuk
menerima vaksin influenza adalah sikap yang pada gilirannya berkorelasi sedang
hingga sangat tinggi dengan kepercayaan, seperti kepercayaan pada bukti ilmiah
untuk keefektifan vaksin. Kepercayaan terhadap vaksin merupakan elemen penting
dari program kesehatan masyarakat yang bertujuan untuk memberikan kehidupan
yang lebih aman dan terjamin (Ozawa & Stack, 2013). Kepercayaan merupakan
cerminan keyakinan individu yang berkembang di masyarakat. Selain itu

kepercayaan merupakan suatu kebudayaan yang dibangun di tengah masyarakat.




jzen (2005) mengemukakan bahwa sikap terhadap perilaku ini ditentukan oleh
kepercayaan yang diperoleh mengenai konsekuensi dari suatu perilaku atau
disebut juga behavioral beliefs. Belief berkaitan dengan penilaian-penilaian
subjektif seseorang terhadap dunia sekitarnya, pemahaman mengenai diri dan
lingkungannya. Mannan dan Farhana (2021) menjelaskan bahwa tingkat
kepercayaan yang lebih tinggi pada informasi dari sumber pemerintah maka lebih
cenderung menerima vaksin dan menuruti anjuran pemerintah untuk
melakukannya. Hal ini menunjukkan bahwa kepercayaan masyarakat terhadap
pemerintah juga mempengaruhi sikap masyarakat dalam memutuskan untuk
melakukan vaksinasi. Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
kepercayaan terhadap vaksinasi memiliki peranan yang cukup penting dalam
mewujudkan sikap positif dalam hal ini adalah sikap terhadap vaksinasi. Hal ini
terbukti bahwa kepercayaan terhadap vaksinasi akan mendukung sikap terhadap

vaksinasi yang baik yang membuat masyarakat akan mendukung dan melakukan

vaksinasi covid-19 yang telah dianjurkan oleh pemerintah.
KESIMPULAN

Hasil analisis regresi berganda diperoleh nilai F = 63,382 dengan taraf
signifikansi 0,000 yang artinya bahwa p < 0,01 sehingga dapat disimpulkan bahwa
pengetahuan tentang vaksinasi dan kepercayaan vaksinasi bersama-sama
mempunyai hubungan sangat signifikan dengan sikap vaksinasi. asiI analisis
regresi secara parsial diperoleh nilai t = 1,815 dengan taraf signifikansi 0,040 yang
artinya bahwa p < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa pengetahuan tentang
vaksinasi mempunyai hubungan yang signifikan dengan sikap vaksinasi. Hasil
analisis regresi secara parsial diperoleh nilai t = 11,059 dengan taraf signifikansi
0,000 yang artinya bahwa p < 0,01 sehingga dapat disimpulkan bahwa kepercayaan

vaksinasi mempunyai hubungan yang sangat signifikan dengan sikap vaksinasi.

Sumbangan efektif (SE) pengetahuan tentang vaksinasi terhadap sikap vaksinasi




covid-19 sebesar 3,10% sementara sumbangan efektif (SE) variabel kepercayaan

vaksinasi terhadap sikap vaksinasi sebesar 23,80%.
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